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ABSTRAK 
Penghindaran pajak adalah usaha untuk mengurangi kewajiban pajak dengan cara yang sah sesuai dengan ketentuan 
hukum yang berlaku, meskipun tindakan ini sering kali dipandang tabu secara etika, bertujuan untuk mengurangi 
jumlah pajak yang harus dibayar tanpa melanggar hukum. Penghindaran pajak dapat dikatakan sebagai hal yang 
legal untuk dilakukan walaupun secara dampak membawa pengaruh yang cukup besar terhadap pendapatan suatu 
negara. Meski begitu, tetap saja tak jarang ditemukan perusahaan melaksanakan penghindaran pajak dalam 
memperkecil pajak yang harus dibayar, sehingga keuntungan yang akan diterima dapat dimaksimalkan. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh leverage, inventory intensity, dan intensitas aset tetap terhadap 
penghindaran pajak pada perusahaan sektor basic materials di Bursa Efek Indonesia tahun 2019–2023, baik secara 
parsial maupun secara simultan. Dengan metode analisis regresi berganda menggunakan program IBM (SPSS) versi 
26. Hasil penelitian ini menunjukan bawa secara parsial leverage dan intensitas aset tetap berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak, Inventory intensity tidak berpengaruh secara parsial terhadap penghindaran pajak. Secara 
simultan, leverage, inventory intensity, dan intensitas aset tetap berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Kata Kunci: Basic Materials, Pajak, Intensitas Aset Tetap, Inventory Intensity, Leverage 

 
ABSTRACT 

Tax avoidance is an attempt to reduce tax obligations legally in accordance with applicable law. Although this action 
is often considered ethically taboo, it aims to reduce the amount of tax payable without breaking the law. Tax 
avoidance can be considered legal, although it has a significant impact on a country's revenue. Nevertheless, it is not 
uncommon to find companies engaging in tax avoidance to minimize tax payments and maximize profits. The 
purpose of this study is to determine the effect of leverage, inventory intensity, and fixed asset intensity on tax 
avoidance in companies in the Basic Materials Sector on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023, both partially 
and simultaneously. Multiple regression analysis was conducted using IBM SPSS version 26. The results of this study 
indicate that leverage and fixed asset intensity partially influence tax avoidance, while inventory intensity has no 
partial effect on tax avoidance. Simultaneously, leverage, inventory intensity, and fixed asset intensity influence tax 
avoidance. 
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PENDAHULUAN 
Perpajakan (UU HPP), definisi pajak adalah: "Kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan 
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 
rakyat."  Pajak merupakan salah satu elemen penting dalam pembiayaan negara, yang berfungsi untuk 
mendukung pembangunan infrastruktur, penyediaan layanan publik, serta pemenuhan berbagai 
kebutuhan nasional. Pajak saat ini menjadi sumber pendapatan terbesar negara. Negara menerima 
beberapa sumber dalam pendapatan negara yang berasal dari pajak, antara lain pendapatan atas Pajak 
Penghasilan (PPh), Pajak atas Penjualan Barang Mewah (PPnBM), Bea Materai. Keempat jenis 
pemungutan tersebut sesuai dengan peraturan undang – undang yang berlaku ( Octavia et al, 2022). 
Namun, upaya mengoptimalkan penerimaan pajak di Indonesia masih dihadapkan pada berbagai 
tantangan yang cukup rumit. Salah satu penyebab utamanya adalah rendahnya tingkat kesadaran dan 
pemahaman wajib pajak mengenai prosedur perpajakan yang tepat. Banyak wajib pajak, baik individu 
maupun badan usaha, belum sepenuhnya memahami langkah-langkah yang benar dalam pelaporan, 
penghitungan, dan pembayaran pajak, sehingga sering terjadi ketidaksesuaian dalam pemenuhan 
kewajiban perpajakan.  

Dalam dunia usaha, pajak sering dianggap sebagai beban yang berdampak pada berkurangnya 
kemampuan ekonomi dan keuntungan bersih perusahaan. Oleh sebab itu, banyak perusahaan berupaya 
untuk mengurangi beban pajak mereka, baik dengan cara yang sah, seperti penghindaran pajak (tax 
avoidance), maupun cara yang melanggar hukum, seperti penggelapan pajak (tax evasion). Beberapa 
strategi yang umum dilakukan untuk menghindari pajak mencakup pengakuan biaya operasional yang 
lebih besar guna mengurangi laba kena pajak, pemanfaatan fasilitas insentif pajak seperti tax holiday, 
hingga praktik transfer pricing yang memindahkan keuntungan ke negara dengan tarif pajak lebih rendah. 
Walaupun sebagian langkah ini diizinkan oleh hukum, praktik tersebut secara signifikan mengurangi 
potensi penerimaan pajak yang seharusnya diterima oleh negara. Perusahaan yang melakukan 
penghindaran pajak umumnya memiliki alasan tertentu, diantaranya untuk memberikan keuntungan 
ekonomis yang besar bagi perusahaan dan meningkatkan kekayaan para pemegang saham dengan 
memberikan tingkat pengembalian yang tinggi (Puspitasari et al, 2021). 

 Penghindaran Pajak dapat diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR) dengan menghitung 
beban pajak dibagi dengan laba sebelum pajak (Khairunnisa et al, 2023). Secara keseluruhan, perusahaan 
yang menghindari pajak cenderung menurunkan penghasilan kena pajak mereka sambil tetap 
mempertahankan laba akuntansi keuangan. Hal ini menyebabkan nilai Effective Tax Rate (ETR) mereka 
menjadi lebih rendah. Oleh karena itu, ETR dapat dijadikan alat untuk mengukur tingkat penghindaran 
pajak. 

Pada penelitian ini, faktor – faktor yang diduga mempengaruhi penghindaran pajak adalah 
Leverage, Inventory intensity dan Intensitas Aset tetap.  Leverage merupakan suatu perbandingan yang 
mencerminkan besarnya hutang yang  digunakan untuk pembiayaan oleh  perusahaan dalam menjalankan 
aktifitas operasionalnya.  Semakin besar penggunaan hutang oleh perusahaan, akan berdampak pada 
jumlah beban bunga yang harus dikeluarkan oleh perusahaan, hal ini dapat mengurangi laba sebelum 
kena pajak yang selanjutnya dapat mengurangi besaran pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan 
(Stawati, 2020). Dalam penelitian ini, Leverage diukur dengan membagi total hutang dengan total ekuitas. 
Indikator tersebut untuk menggambarkan sejauh mana perusahaan dibiyai oleh utang dibandingkan 
dengan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. 

Inventory intensity merupakan ukuran yang menggambarkan seberapa banyak persediaan yang 
diinvestasikan dalam suatu perusaahan. Jika perusahaan memiliki persediaan yang tinggi, maka beban 
yang dikeluarkan  oleh perusahaan tersebut juga akan semakin tinggi dan akan menurunkan laba dari 
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perusahaan tersebut (Sinaga et al, 2021). Dalam penelitian ini, Inventory intensity diukur dengan membagi 
total persediaan dengan total aset. Indikator ini digunakan untuk menggabarkan seberapa tingginya 
persediaan suatu perusahaan, dimana semakin tinggi Inventory intensity maka semakin tinggi tingkat 
penghindaran pajaknya. Hal ini disebabkan tingginya persediaan dapat mengurangi laba yang diakibatkan 
oleh biaya biaya tambahan lainnya. Sehingga perusahaan akan membayar pajak lebih rendah jika 
mengalami penurunan laba. 

Intensitas Aset Tetap merupakan rasio yang menandakan intensitas kepemilikan aset tetap suatu 
perusahaan dibandingkan dengan total aset, intensitas aset tetap dapat mempengaruhi beban pajak 
perusahaan karena adanya beban depresiasi yang melekat pada aset tetap (Karlina, 2021). Dalam 
penelitian ini, perhitungan Intensitas Aset Tetap diukur dengan membagi total aset tetap dengan total 
aset. Indikator ini digunakan untuk mengukur perbandingan atau kontribusi aset tetap terhadap total aset 
perusahaan. Hal ini memberikan gambaran mengenai sejauh mana perusahaan mengandalkan aset tetap 
dalam kegiatan operasional dan produksinya. 

Pada penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Sektor Basic materials yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2019-2023. Terdapat fenomena pada tahun 2021, Indonesia dihadapkan pada salah satu kasus 
penghindaran pajak terbesar yang melibatkan PT Aneka Tambang Tbk (ANTM), sebuah perusahaan dari 
sektor bahan dasar (Basic materials). Kasus ini mencuat ketika Kejaksaan Agung menerima laporan 
dugaan tindak pidana korupsi dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP) wilayah Jawa Barat dan Banten. 
Berdasarkan laporan tersebut, ANTM diduga terlibat dalam penggelapan pajak terkait impor emas dengan 
total nilai transaksi yang mencapai Rp 47,1 triliun. Akibatnya, negara berpotensi mengalami kerugian yang 
sangat besar, yakni sekitar Rp 2,35 triliun dari bea impor dan Rp 597 miliar dari Pajak Penghasilan (PPh) 
impor (Umah, 2021). Kasus ini mengungkap adanya kelemahan dalam sistem perpajakan dan mekanisme 
pengawasan yang dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajaknya secara ilegal. 
Selain itu, besarnya kerugian negara menyoroti pentingnya memperkuat pengawasan serta memperbaiki 
regulasi, khususnya di sektor bahan dasar yang memiliki kontribusi besar terhadap pendapatan negara. 
Praktik semacam ini tidak hanya merugikan penerimaan pajak, tetapi juga menciptakan ketidakadilan bagi 
wajib pajak lain yang telah mematuhi kewajiban perpajakan dengan benar.  

Berikut ini disajikan data perhitungan Leverage, Inventory intensity dan Intensitas Aset tetap pada 
Perusahaan Sektor Basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019 – 2023. 

Tabel 1. Data Perusahan Sektor Basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 – 
2023 

No Variabel Tahun Rata-Rata 
2019 2020 2021 2022 2023 

1 Leverage 0,8443 0,7127 0,6919 0,6724 0,4928 0,6818 
2 Inventory Intensity 0,1733 0,1599 0,1879 0,1965 0,2305 0,1896 
3 Intensitas Aset Tetap 0,1467 0,4214 0,4110 0,4166 0,4908 0,4313 
4 Penghindaran Pajak 0,3035 0,2726 0,2295 0,2217 0,2051 0,2465 

Sumber: www.idx.co.id yang diolah penulis, 2025 
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Gambar 1. Rata – Rata Pada Perusahaan Sektor Basic materials Tahun 2019 – 2023 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 
Bedasarkan tabel 1 dan gambar 1, menunjukan bahwa angka penghindaran pajak pada sektor Basic 
materials pada tahun 2019 sebesar 0,3035 atau 30,35% angka tersebut lebih besar dari tarif pajak yang 
ditentukan pada tahun 2019 yaitu sebesar 25%. Pada tahun 2020 sebesar 0,2726 atau 27,26 %, tahun 
2021 sebesar 0,2295 atau 22,95% dan tahun 2022 sebesar 0,2217 atau 22,17% dimana angka – angka 
tersebut masih berada di atas tarif pajak yang ditetapkan pada tahun 2020 sampai sekarang yaitu sebesar 
22%. Hal ini menunjukan jika tingkat penhindaran pajak diatas tarif pajak yang sudah ditentukan sesuai 
dengan tahunnya, maka dapat disimpulkan rata – rata praktik penghindaran pajak ditahun tersebut 
tergolong rendah. Namun, dari data tersebut pada tahun 2023 menunjukan angka sebesar 0,2051 atau 
20,51% yang dimana angka tersebut dibawah tarif pajak yang sudah ditentukan yaitu 22%. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa pada tahun 2023 tingkat penghindaran pajak terhitung tinggi. 

Leverage pada perusahaan sektor Basic materials yang terdaftar di Busa Efek Indonesia pada 
tahun 2019 – 2023 selalu mengalami penurunan dari 0,8843 menjadi 0,4928, sedangkan nilai 
ETR/penghindaran pajak pada tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 0,2051. Bedasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh (Nugroho et al, 2021) yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat leverage maka 
semakin tinggi nilai ETR/penghindaran pajak. Namun terdapat perbedaan pada tahun 2023 dimana nilai 
leverage dan nilai ETR/penghindaran pajak sama – sama mengalami penurunan. Dalam hal ini dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara peneliti sebelumnya dengan kenyataan. 

Inventory intensity pada tahun 2019 – 2023 pada perusahaan Basic materials mengalami 
penurunan dan kenaikan. Pada tahun 2019-2020 mengalami penurunan dari 0,1733 menjadi 0,1599 lalu 
pada tahun 2021-2023 mengalami kenaikan dari 0,1879 menjadi 0,2305, sedangkan nilai 
ETR/penghindaran pajak pada tahun 2019 – 2020 juga mengalami penurunan dari 0,3035 menjadi 0,2726. 
Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Anggriantari et al, 2020) menyatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat Inventory intensity maka semakin rendah nilai ETR/penghindaran pajak. Namun pada tahun 2020 
dimana nilai Inventory intensity dan nilai ETR/penghindaran pajak sama – sama mengalami penurunan. 
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara peneliti sebelumnya dengan 
kenyataan.  

Intensitas Aset Tetap pada tahun 2019 – 2023 pada perusahaan Basic materials mengalami 
penurunan dan kenaikan pada tahun 2019 – 2020 mengalami kenaikan dari 0,4167 menjadi 0,4214 lalu 
pada tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 0,4110 dan mengalami kenaikan kembali pada tahun 
2022 – 2023 yaitu sebesar 0,4166 menjadi 0,4908, sedangkan nilai ETR/penghindaran pajak pada tahun 
2021 juga mengalami penurunan menjadi 0,2295. Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Bhato et al, 
2021) menyatakan bahwa perusahaan  dengan  intensitas  aset  tetap yang  tinggi,  memiliki  tingkat  
penghindaran  pajak  yang  tinggi, dalam artian perusahaan dengan nilai intensitas aset tetap yang tinggi 
makan semakin menurun nilai ETR/penghindaran pajaknya. Namun pada tahun 2021 nilai intensitas aset 
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tetap dengan nilai ETR/penghindaran pajak sama – sama mengalami penurunan. Dalam hal ini dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya dengan kenyataan. 

Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 2022) dalam penelitiannya yang berjudul 
pengaruh profitabilitas, leverage, pertumbuhan penjualan dan kepemilikan institusional terhadap 
penghindaran pajak. Menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
penghindaran pajak. Hal ini dibuktikan dengan perusahaan yang semakin tinggi leverage nya, 
mengakibatkan semakin kecil tingkat penghindaran pajak yang disebabkan penambahan jumlah utang 
yang menimbulkan tingginya beban bunga yang harus dibayar. Dengan adanya beban bunga 
mengakibatkan berkurangnya laba sebelum kena pajak yang dimiliki perusahaan, yang dapat 
menimbulkan beban pajak perusahaan menjadi berkurang dan mengakibatkan mengecilnya 
kecenderungan tingkat penghindaran pajak. Sedangkan bedasarkan hasil penelitian yg dilakukan oleh 
(Suyanto, 2022) dalam penelitian yang berjudul Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan, Leverage, 
Penghindaran Pajak: Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi menyatakan bahwa dengan adanya 
leverage maka berpengaruh postitif terhadap penghindaran pajak perusahaan. Hal ini menunjukkan 
bahwa jika perusahaan memiliki utang sebagai pembiayaan di perusahaan, maka tarif pajak efektif di 
perusahaan akan bertambah. 

Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Anggriantari et al, 2020) dalam penelitiannya yang 
berjudul pengaruh profitabilitas, capital intensity, Inventory intensity dan leverage pada penghindaran 
pajak. Menyatakan bahwa Inventory intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hasil ini 
dapat diartikan bahwa semakin tinggi Inventory intensity maka akan semakin meningkat penghindaran 
pajak pada perusahaan manufaktur yang diukur menggunakan rasio INV. Tingginya tingkat intensitas 
persediaan perusahaan akan menyebabkan penurunan laba perusahaan karena biaya-biaya tambahan 
yang terkandung didalam persediaan. Perusahaan akan membayar pajak lebih rendah ketika perusahaan 
mengalami penurunan laba. Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Niandari et al, 2022) 
dalam penelitiannya yang berjudul Profitabilitas, Leverage, Inventory intensity dan Praktek Penghindaran 
Pajak menyatakan bahwa Inventory intensity berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Rizkia et al, 2023) dalam penelitiannya yang berjudul 
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Intensitas Aset Tetap, dan Risiko Perusahaan Terhadap Penghindaran 
Pajak menyatakan bahwa bahwa intensitas aset tetap berpengaruh positif secara parsial terhadap 
penghindaran pajak, karena perusahaan  yang memiliki aset tetap tentunya akan menimbulkan biaya 
depresiasi atau beban penyusutan, dimana beban  penyusutan  akan  mengurangi  laba  perusahaan  yang  
berdampak  pada  penurunan pembayaran pajak. Sehingga perusahaan akan memanfaatkan aset tetap 
untuk meminimalkan beban pajak.  Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Manihuru et 
al, 2025) menyatakan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh negatif penghindaran pajak. 

Bedasarkan penjelasan diatas, terkait dengan fenomena dan research gap hasil penelitian 
sebelumnya maka penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengetahusi bagamana pengaruh 
leverage, Inventory intensity dan intensitas aset tetap terhadap penghindaran pajak dengan judul 
“Pengaruh Leverage, Inventory intensity Dan Intensitas Aset Tetap Terhadap Penghindaran Pajak Pada 
Perusahaan Sektor Basic materials Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 – 2023”. 
 
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
H₁: Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Leverage merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam memenuhi pembayaran seluruh 
kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang, leverage juga bertujuan untuk mengukur 
seberapa besar perusahaan dibiayai oleh hutang (Stawati, 2020). Leverage juga bisa diartikan sebagai 
ukuran seberapa banyak hutang yang dimiliki perusahaan dalan kaitannya dengan total modalnya. 
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Semakin tinggi rasio leverage perusahaan, semakin besar debt to equity perusahaan, hal ini 
mengakibatkan semakin tinggi bunga yang dibayarkan oleh perusahaan, semakin rendah laba dan 
berdampak pada pengurangan modal dan jumlah pajak yang dibayarkan. Tujuan perusahaan 
menggunakan leverage adalah untuk melihat seberapa besar modal hutang perusahaan digunakan untuk 
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan, selain itu juga dapat menjelaskan hubungan antara total aset 
dan saham biasa, atau menggunakan hutang untuk meningkatkan keuntungan menggunakan modal 
(Khairunnisa et al, 2023). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER) untuk mengukur 
tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya. Menurut Jecky (2022), DER merupakan 
rasio yang menggambarkan sejauh mana perusahaan mengandalkan utang dalam pendanaannya, serta 
menguraikan proporsi antara sumber pendanaan jangka pendek dan jangka panjang terhadap total aset 
perusahaan. Rasio ini juga mencerminkan kemampuan ekuitas perusahaan untuk memenuhi seluruh 
kewajiban yang dimilikinya. 

Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 2022) dalam penelitiannya yang berjudul 
pengaruh profitabilitas, leverage, pertumbuhan penjualan dan kepemilikan institusional terhadap 
penghindaran pajak. Menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
penghindaran pajak. Hal ini dibuktikan dengan perusahaan yang semakin tinggi leverage nya, 
mengakibatkan semakin kecil tingkat penghindaran pajak yang disebabkan penambahan jumlah utang 
yang menimbulkan tingginya beban bunga yang harus dibayar. Dengan adanya beban bunga 
mengakibatkan berkurangnya laba sebelum kena pajak yang dimiliki perusahaan, yang dapat 
menimbulkan beban pajak perusahaan menjadi berkurang dan mengakibatkan mengecilnya 
kecenderungan tingkat penghindaran pajak. 

Sedangkan bedasarkan hasil penelitian yg dilakukan oleh (Rahmi, 2019) dalam penelitian yang 
berjudul pengaruh leverage terhadap ETR dengan profitabilitas sebagagai variabel pemoderasi 
Menyatakan bahwa dengan adanya leverage maka berpengaruh postitif terhadap ETR perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika perusahaan memiliki utang sebagai pembiayaan di perusahaan, maka tarif pajak 
efektif di perusahaan akan bertambah. 
H2 :  Inventory intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Inventory intensity mengacu pada proporsi investasi yang dialokasikan perusahaan terhadap persediaan 
sebagai bagian dari total aset. Tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap persediaan mencerminkan 
peran strategisnya dalam menunjang kelangsungan aktivitas operasional perusahaan (Amendy et al, 
2024). Menurut PSAK 202 tahun 2024, persediaan adalah aset: (1) Dikuasai untuk dijual dalam kegiatan 
usaha normal; (2) dalam proses produksi untuk penjualan tersebut; atau (3) dalam bentuk bahan atau 
perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa. 

Menurut (Sudiyatmoko et al, 2025) menyatakan bahwa Inventory intensity merupakan suatu 
pengukuran seberapa besar persediaan yang diinvestasikan pada perusahaan. Perusahaan yang memiliki 
persediaan besar akan memiliki beban yang besar atau membutuhkan biaya yang besar untuk mengatur 
persediaan tersebut. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan rumus Inventory intensity (INV INT) dikarenakan mampu 
menunjukkan proporsi investasi perusahaan dalam persediaan terhadap keseluruhan aset. Rasio ini 
mencerminkan efisiensi pengelolaan aset lancar dan membantu menilai potensi biaya serta risiko yang 
timbul dari pengendalian persediaan yang berlebihan. 

Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Anggiantari et al, 2020) dalam penelitiannya yang 
berjudul pengaruh ptofitabilitas, capital intensity, Inventory intensity dan leverage pada penghindaran 
pajak. Menyatakan bahwa Inventory intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hasil ini 
dapat diartikan bahwa semakin tinggi Inventory intensity maka akan semakin meningkat penghindaran 
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pajak pada perusahaan manufaktur yang diukur menggunakan rasio INV.INT Tingginya tingkat intensitas 
persediaan perusahaan akan menyebabkan penurunan laba perusahaan karena biaya-biaya tambahan 
yang terkandung didalam persediaan. Perusahaan akan membayar pajak lebih rendah ketika perusahaan 
mengalami penurunan laba. 

Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Amendy et al, 2024) dalam penelitiannya yang berjudul 
pengaruh corporate social responsibility, capital intensity dan Inventory Intensity, terhadap penghindaran 
pajak Menyatakan bahwa Inventory intensity berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, semakin 
tinggi Inventory intensity maka semakin kecil penghindaran pajak dan sebaliknya. Maka dapat disimpulakn 
bahwa Inventory intensity berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Hal ini sejalan dengan 
hipotesis yang telah dibangun oleh penulis yang menyatakan bahwa Inventory intensity berpengaruh  
negatif  terhadap penghindaran pajak. 
H3: Intensitas aset tetap berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Menurut PSAK 216 tahun 2024, aset tetap adalah aset berwujud yang (1) Dimiliki untuk digunakan dalam 
produksi atau penyediaan barang atau jasa, direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan 
administratif; dan (2) Diperkirakan untuk digunakan selama lebih dari satu periode. 

Intensitas aset tetap menunjukkan proporsi aset tetap dalam total aset perusahaan, di mana aset 
tetap memberikan kontribusi terhadap penambahan beban berupa penyusutan. Beban penyusutan ini 
berperan sebagai pengurang penghasilan. Semakin besar nilai aset tetap yang dimiliki, maka beban 
penyusutan yang dibebankan akan semakin tinggi, sehingga dapat berdampak pada penurunan laba 
perusahaan (Rahayu, 2021). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan rumus intensitas aset tetap dikarenakan intensitas 
Aset Tetap merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar porsi aset tetap dalam keseluruhan aset 
yang dimiliki perusahaan. Penggunaan rasio ini dianggap penting karena mampu mencerminkan struktur 
aset perusahaan, tingkat komitmen terhadap investasi jangka panjang, serta peran aset tetap dalam 
mendukung aktivitas operasional. 

Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sulistiyanti et al, 2019) dalam penelitiannya yang 
berjudul corporate ownership, karakteristik eksekutif dan intensitas aset tetap menyatakan bahwa 
intensitas aset tetap berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, karena semakin besar intensitas 
aset tetap maka semakin rendah aktivitas tax avoidance suatu perusahaan yang disebabkan karena 
kepemilikan aset tetap bukan semata-mata melakukan penghindaran pajak melainkan untuk tujuan 
operasional perusahaan. Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Rizkia, 2023) dalam penelitiannya 
yang berjudul Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Intensitas Aset Tetap, dan Risiko Perusahaan Terhadap 
Penghindaran Pajak menyatakan bahwa intensitas aset tetap memiliki pengaruh terhadap penghindaran 
pajak karena semakin besar kepemilikkan aset tetap yang dimiliki perusahaan maka semakin besar pula 
penghindaran pajak. 
H4: Leverage, Inventory intensity dan Intensitas aset tetap berpengaruh terhadap Penghindaran pajak 
di perusahaan sektor Basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023. 
Bedasarkan uraikan diatas, diduga adanya pengaruh penghindaran pajak terhadap leverage, Inventory 
intensity dan intensitas aset tetap. Hal ini didukung dalam penelitian (Sembiring et al, 2022) yang 
menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak, (Ardhanareswari, 2023) 
menyatakan adanya pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak, (Amalia, 2021) 
menyatakan adanya pengaruh intensitas aset tetap terhadap penghindaran pajak. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian verifikatif untuk menguji dan 
membuktikan kebenaran dari pengetahuan yang telah ada sebelumnya, dengan metode penelitian 
explanatory survey. Metode explanatory survey merupakan metode yang bertujuan untuk menguji 
hipotesis yang merupakan penelitian menjelaskan tentang fenomena dalam bentuk hubungan antar 
variabel, variabel pada penelitian ini terdiri variabel independen yaitu leverage, Inventory Intensity, 
intensitas aset tetap dengan variabel dependen yaitu penghindaran pajak. Jenis penelitian verifikatif 
dengan menggunakan teknik penelitian statistik kuantitatif.  

Objek yang dikaji dalam penelitian ini mencakup variabel independen dan variabel dependen. 
Variabel independen meliputi leverage, intensitas persediaan (inventory intensity), serta intensitas aset 
tetap, sedangkan variabel dependen yang menjadi fokus analisis adalah penghindaran pajak. Penelitian 
ini bertujuan untuk menginvestigasi dan menjelaskan sejauh mana pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh entitas. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder dengan pendekatan 
kuantitatif. Data kuantitatif yang digunakan yaitu data jumlah utang, jumlah inventaris, jumlah laba 
sebelum pajak, jumlah beban pajak, jumlah ekuitas, jumlah aset tetap dan total aset yang terdapat dalam 
annual report perusahaan sektor Basic materials periode 2019-2023. 

Tabel 2. Operasional Variabel 
 

Variabel 
 

Indikator 
 

Ukuran 
Skala 

Pengukuran 

Leverage 
1. Total Utang 
2. Total Ekuitas 

 

 

DER =
Total	Utang
Total	Ekuitas 

 

 
 

Rasio 

Inventory 
Intemsity 

1. Total 
Persediaan 

2. Total Aset 
 

 

INV	INT =
Total	Persediaan
Total	Asset  

 

 
 

Rasio 

Intensitas 
Aset Tetap 

1. Total Aset 
Tetap 

2. Total Aset 
 

Int	Aset	Tetap =
Total	Aset	Tetap

Total	Aset  

 

 
Rasio 

Penghindaran 
Pajak 

1. Beban Pajak 
2. Laba Sebelum 

Pajak 

ETR =	
Beban	Pajak	

Laba	Sebelum	Pajak 

 

 
Rasio 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 
 
HASIL PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, pengujian variabel dilakukan dengan mempergunakan analisis statistik deskriptif, 
Statistika deskriptif berkaitan dengan proses pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data tanpa 
disertai interpretasi atau penilaian tertentu. Data yang disajikan dalam statistika deskriptif 
menggambarkan kondisi apa adanya, tanpa memberikan penafsiran atau kesimpulan. Contoh dari hasil 
statistika deskriptif meliputi nilai rata-rata, median, modus, serta penyajian data dalam bentuk tabel 
(Kuncoro, 2023). 
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Tabel 3. Uji Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Leverage 119 ,0338 4,7716 ,6193 ,6182 
Inventory Intensity 119 ,0125 2,1775 ,2004 ,2139 
Intensitas Aset Tetap 119 ,0182 2,2826 ,4410 ,2629 
Penghindaran Pajak 119 ,0537 ,3883 ,2307 ,0623 
Valid N (listwise) 119     

         Sumber: Output SPSS versi 26 yang diolah penulis, 2025. 
Bedasarkan tabel 3 diketahui bahwa jumlah sampel yang digunakan sebanyak 27 perusahaaan dengan 
waktu 5 tahun, namun terdapat 16 sampel yang memiliki data outlier, sehingga jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah 119 data. Variabel leverage (X1) dari tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa 
memiliki nilai minimumnya sebesar 0,0338 yang dimiliki oleh ESIP pada tahun 2022, sedangkan nilai 
maksimum sebesar 4,7716 yang dimiliki oleh ALKA pada tahun 2019. Selain itu, leverage (X1) memiliki 
nilai rata-rata sebesar 0,6193 dengan standar deviasinya sebesar 0,6182. Variabel Inventory intensity (X2), 
dari tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa memiliki nilai minimum sebesar 0,0125 yang dimiliki oleh 
ALKA pada tahun 2020, sedangkan nilai maksimum sebesar 2,1775 yang dimiliki oleh PBID pada tahun 
2023. Selain itu, Inventory intensity (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,2004 dengan standar deviasinya 
sebesar 0,2139. Variabel intensitas aset tetap (X3), dari tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa memiliki 
nilai minimum sebesar 0,0182 yang dimiliki oleh BTON pada tahun 2023, sedangkan nilai maksimum 
sebesar 2,2826 yang dimiliki oleh PBID pada tahun 2023. Selain itu, intensitas aset tetap (X3) memiliki nilai 
rata-rata 0,4410 dengan standar deviasinya sebesar 0,2629. Variabel penghindaran pajak (Y), dari tabel 
diatas dapat dideskripsikan bahwa memiliki nilai minimum sebesar 0,0537 yang dimiliki oleh BTON pada 
tahun 2022, sedangkan nilai maksimum sebesar 0,3883 yang dimiliki oleh ANTM pada tahun 2021.  Selain 
itu, penghindaran pajak (Y) memiliki nilai rata-rata 0,2307 dengan standar deviasinya sebesar 0,0623. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 119 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,05795581 
Most Extreme Differences Absolute ,066 

Positive ,040 
Negative -,066 

Test Statistic ,066 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output SPSS versi 26 yang diolah penulis, 2025. 
Bedasarkan tabel tersebut, diketahui nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,200 dimana nilai signifikan 
lebih besar dari 0,005 (0,200 > 0,005), maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual dari data tersebut 
terdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 
Tabel 5.  Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,188 ,013  14,733 ,000   

Leverage ,024 ,009 ,234 2,627 ,010 ,977 1,023 
Inventory Intensity -,046 ,029 -,157 -1,574 ,118 ,777 1,288 
Intensitas Aset 
Tetap 

,084 ,024 ,354 3,521 ,001 ,764 1,308 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 
Sumber: Output SPSS versi 26 yang diolah penulis, 2025. 

Bedasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa variabel independen terdiri dari leverage, Inventory intensity 
dan intensitas aset tetap terbebas dari gejala multikolinearitas, hal ini karena variabel independen 
memiliki nilai toleransi diatas 0,1 dan nilai VIF nya dibawah 10. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi, sehingga 
data yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari gejala multikolinearitas. 
Uji Heterokedastisitas 

Tabel 6.  Hasil Uji Heteroskedastisitas Glesjer 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,043 ,008  5,359 ,000 

Leverage ,007 ,006 ,115 1,219 ,225 
Inventory Intensity -,001 ,018 -,006 -,055 ,956 
Intensitas Aset Tetap -,007 ,015 -,053 -,494 ,622 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumber: Output SPSS versi 26 yang diolah penulis, 2025. 
Bedasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang diolah menggunakan uji glesjer, sehingga dapat dinyatakan 
bahwa nilai signifikansi pada variabel independen tifdak adanya heteroskedastiditas pada model regres. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai signifkasinya lebih dari 0,05 sehingga model regresi layak digunakan. 
Uji Autokorelasi 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 ,200a ,040 ,031 ,05692021 1,946 
a. Predictors: (Constant), Intensitas Aset Tetap, Leverage, Inventory Intensity 
b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

        Sumber: Output SPSS versi 26 yang diolah penulis, 2025. 
Bedasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,946 dengan nilai signifikasi 
sebesar 0,05, jumlah sampel sebanyak 116 data dan jumlah variabel independennya sebanyak 3. Maka 
diperoleh nilai tabel Durbin-Watson Du < d < 4 – Du, yaitu 1,7504 < 1,946 < 2,2447. Maka dapat diperoleh 
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kesimpulan bahwa tidak terjadi adanya autokorelasi pada data variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
Analisis Regresi Berganda 

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,188 ,013  14,733 ,000   

Leverage ,024 ,009 ,234 2,627 ,010 ,977 1,023 
Inventory 
Intensity 

-,046 ,029 -,157 -1,574 ,118 ,777 1,288 

Intensitas Aset 
Tetap 

,084 ,024 ,354 3,521 ,001 ,764 1,308 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumber: Output SPSS versi 26 yang diolah penulis, 2025. 
Bedasarkan tabel diatas, maka dapat diuraikan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜀 
Atau 

𝑌 = 0,188 + 0,024 – 0,046 + 0,084 + 𝜀 
Dari persamaan regresi linier berganda diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut; (1) Nilai konsisten 
(a) memiliki nilai positif sebesar 0,188. Nilai positif menunjukan arti bahwa pengaruh yang searah antara 
variabel independen dan variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel independen 
yang meliputi leverage (X1), Inventory intensity (X2) dan intensitas aset tetap (X3) bernilai 0 persen atau 
tidak terjadinya perubahan, maka nilai dari penghindaran pajak adalah 0,188; (2) Nilai koefisien regresi 
untuk variabel leverage (X1) yaitu sebesar 0,024. Nilai tersebut menunjukan bahwa memiliki pengaruh 
positif (searah) antara leverage dengan penghindaran pajak. Nilai ini memiliki arti jika leverage mengalami 
kenaikan 1%, maka penghindaran pajak akan naik sebesar 0,024. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya 
memiliki nilai konstan; (3) Nilai koefisien regresi untuk variabel Inventory intensity (X2) yaitu sebesar  -
0,046. Nilai tersebut menunjukkan bahwa memiliki pengaruh negatif (berlawanan arah) antara inventory 
intensiry dengan penghindaran pajak. Nilai ini memilki arti jika Inventory intensity mengalami kenaikan 
1%, maka sebaliknya penghindaran pajak akan mengalami penurunan sebesar 0,046. Dengan asumsi 
bahwa variabel lainnya memiliki nilai konstan; (4) Nilai koefisien regresi untuk variabel intensitas aset 
tetap (X3) yaitu sebesar 0,084. Nilai tersebut menunjukan bahwa memiliki pengaruh positif (searah) 
antara intensitas aset tetap dengan penghindaran pajak. Nilai ini memiliki arti jika intensitas aset tetap 
mengalami kenaikan 1%, penghindaran pajak akan naik sebesar 0,084. Dengan asumsi bahwa variabel 
lainnya memiliki nilai konstan. 
Uji Hipotesis 
Uji T 

Tabel 9.  Hasil Uji T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,188 ,013  14,733 ,000   
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Leverage ,024 ,009 ,234 2,627 ,010 ,977 1,023 
Inventory Intensity -,046 ,029 -,157 -1,574 ,118 ,777 1,288 
Intensitas Aset 
Tetap 

,084 ,024 ,354 3,521 ,001 ,764 1,308 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 
Sumber: Output SPSS versi 26 yang diolah penulis, 2025. 

Bedasarkan hasil uji t di atas, berikut adalah intrepretasi atas hasil uji tersebut; (1) Bedasarkan nilai 
signifikan leverage sebesar 0,010. Nilai signifikan tersebut kurang dari 0,05 atau (0,010 < 0,05) dimana 
nilai t hitung > t tabel atau (2,627 > 1,98137). Maka dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. Bedasarkan hasil pengujian di atas maka H1 diterima; (2) Bedasarkan nilai 
signifikan Inventory intensity sebesar 0,118. Nilai signifikan tersebut lebih dari 0,05 atau (0,118 > 0,05) 
dimana nilai t hitung < dari t tabel atau (-1,574 < 1,98137). Maka disimpulkan bahwa Inventory intensity 
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Bedasarkan hasil pengujian diatas maka H2 ditolak; (3) 
Bedasarkan nilai signifikan intensitas aset tetap sebesar 0,001. Nilai signifikan tersebut kurang dari 0,05 
atau (0,001 < 0,05) dimana nilai t hitung > t tabel atau (3,521 > 1,98137). Maka dapat disimpulkan bahwa 
intensitas aset tetap berpengaruh terhadap penghindaran pajak. . Bedasarkan hasil pengujian di atas 
maka H3 diterima. 
Uji F 

Tabel 10.  Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,060 3 ,020 5,752 ,001b 

Residual ,386 112 ,003   
Total ,446 115    

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 
b. Predictors: (Constant), Intensitas Aset Tetap, Leverage, Inventory Intensity 

Sumber: Output SPSS versi 26 yang diolah penulis, 2025. 
Berdasarkan  tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi uji F sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 
dan nilai F-statistik sebesar 5,752 lebih besar dari F-tabel sebesar  2,69. Artinya variabel leverage (X1), 
Inventory intensity (X2) dan intensitas aset tetap  (X3) berpengaruh secara simultan terhadap 
penghindaran pajak (Y). 
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted  
R Square 

Std. Error of  
the Estimate 

1 ,365a ,134 ,110 ,05873 

a. Predictors: (Constant), Intensitas Aset Tetap, Leverage, Inventory Intensity 

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumber: Output SPSS versi 26 yang diolah penulis, 2025. 
Bedasarkan hasil tabel diatas dimana Adjusted R square memiliki nilai sebesar 0,110, yang artinya 
kontribusi pengaruh variabel independen yaitu leverage, Inventory intensity  dan intensitas aset tetap 
terhadap variabel dependen yaitu penghindaran pajak sebesar 11%, sedangkan sisanya 89% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor Basic Materials Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  
Bedasarkan hasil uji t, variabel leverage menunjukkan nilai signifikan leverage sebesar 0,010. Nilai 
signifikan tersebut kurang dari 0,05 atau (0,010 < 0,05) dimana nilai t hitung > t tabel atau (2,627 > 
1,98137). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima, yang artinya 
secara parsial leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor basic 
materials di bursa efek Indonesia tahun 2019-2023.  

Hasil tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan perusahaan yang semakin tinggi leverage nya, 
mengakibatkan semakin kecil tingkat penghindaran pajak yang disebabkan penambahan jumlah utang 
yang menimbulkan tingginya beban bunga yang harus dibayar. Dengan adanya beban bunga 
mengakibatkan berkurangnya laba sebelum kena pajak yang dimiliki perusahaan, yang dapat 
menimbulkan beban pajak perusahaan menjadi berkurang dan mengakibatkan mengecilnya 
kecenderungan tingkat penghindaran pajak. Dengan berkurangnya laba kena pajak, maka beban pajak 
yang harus dibayarkan perusahaan juga ikut menurun secara legal. Kondisi ini menciptakan efek 
substitusi, di mana perusahaan cenderung memilih strategi pembiayaan utang sebagai alat efisiensi pajak 
daripada melakukan praktik penghindaran pajak yang cenderung lebih agresif dan berisiko. Dengan kata 
lain, keberadaan utang memberikan manfaat pajak berupa tax shield, sehingga perusahaan tidak lagi perlu 
melakukan penghindaran pajak secara eksplisit karena manfaat penghematan pajak sudah diperoleh 
melalui mekanisme pembiayaan utang. 

Dalam akuntansi, leverage menggambarkan sejauh mana perusahaan mengandalkan utang sebagai 
sumber pendanaan dalam struktur modalnya. Ketika leverage perusahaan tinggi, hal ini menunjukkan 
bahwa pembiayaan melalui utang lebih dominan dibandingkan dengan modal sendiri. Utang yang dimiliki 
perusahaan akan menimbulkan kewajiban pembayaran bunga, yang diakui sebagai beban pada laporan 
laba rugi. Berdasarkan ketentuan perpajakan, beban bunga tersebut termasuk dalam biaya yang dapat 
dikurangkan dari penghasilan bruto, sehingga dapat menurunkan laba kena pajak secara sah. Akibat dari 
penurunan laba kena pajak ini adalah menurunnya jumlah pajak yang harus dibayar perusahaan. Dengan 
demikian, leverage memberikan keuntungan berupa penghematan pajak (tax shield) yang berasal dari 
beban bunga. Kondisi ini menjadikan perusahaan dengan leverage tinggi cenderung tidak terlalu 
terdorong untuk melakukan praktik penghindaran pajak yang bersifat agresif, karena efisiensi pajak sudah 
tercapai melalui pemanfaatan utang. Oleh sebab itu, leverage dapat dipandang sebagai instrumen 
perencanaan pajak yang legal dan efektif, yang memungkinkan perusahaan mengurangi beban pajaknya 
tanpa melanggar ketentuan hukum perpajakan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penlirian yang dilakukan oleh Pramesti dan Susilawati (2023), 
Sholihah dan Rahmiati (2024) dan Pratami dan Putra (2024). Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tanjaya dan Nazir (2021) dan Octavia et al (2022) yang menyatakan bahwa 
leverage tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Pengaruh Inventory intensity Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor Basic Materials 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  
Bedasarkan hasil uji t, Inventory intensity tidak berpengaruh secara parsial terhadap penghindaran pajak. 
Hasil uji t menunjukan signifikan Inventory intensity sebesar 0,118. Nilai signifikan tersebut lebih dari 0,05 
atau (0,118 > 0,05) dimana nilai t hitung < dari t tabel atau (-1,574 < 1,98137). Inventory intensity tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak, artinya bahwa hasil penelitian tidak sejalan dengan 
pernyataan bahwa semakin tinggi inventory intemsity maka akan semakin meningkat penghindaran pajak 
pada perusahaan manufaktur yang diukur menggunakan rasio INV.INT Tingginya tingkat intensitas 
persediaan perusahaan akan menyebabkan penurunan laba perusahaan karena biaya-biaya tambahan 
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yang terkandung didalam persediaan. Perusahaan akan membayar pajak lebih rendah ketika perusahaan 
mengalami penurunan laba. Pada perusahaan sampel, nilai Inventory intensity tergolong rendah, sehingga 
manajer tidak mengoptimalkan biaya persediaan sebagai strategi untuk melakukan praktik penghindaran 
pajak. Investasi perusahaan dalam persediaan tidak berperan sebagai faktor utama dalam menentukan 
besarnya kewajiban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. 
Dari sudut pandang akuntansi, ketiadaan pengaruh Inventory intensity terhadap penghindaran pajak 
mengindikasikan bahwa besarnya persediaan dibandingkan dengan total aset perusahaan bukan 
merupakan faktor utama dalam menentukan strategi efisiensi pajak. Persediaan yang tercatat sebagai 
aset lancar memang memengaruhi perhitungan harga pokok penjualan, dan secara tidak langsung 
berpengaruh terhadap laba kena pajak. Namun demikian, dalam praktiknya, pengelolaan persediaan lebih 
diarahkan untuk mendukung aktivitas operasional perusahaan ketimbang dimanfaatkan sebagai sarana 
penghindaran pajak. Beberapa hal dapat menjelaskan kondisi ini. Pertama, fokus pengelolaan persediaan 
lebih condong pada ketersediaan barang dan kelancaran proses produksi atau penjualan. Kedua, nilai 
persediaan relatif sulit untuk dimanipulasi dibandingkan pos lain seperti beban bunga, sehingga kurang 
efektif sebagai instrumen pengurangan beban pajak. Ketiga, tidak terdapat kebijakan pajak yang secara 
khusus memberikan insentif signifikan atas pengelolaan persediaan. Dengan demikian, Inventory intensity 
tidak berperan sebagai bagian dari strategi penghindaran pajak, melainkan lebih sebagai aspek 
pendukung kegiatan operasional perusahaan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ridwan dan Hasanah (2024), 
Wulandari dan Dirman (2025), Kurniawan dan Triyono (2024) yang menyatakan bahwa inventory  intensity 
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Namun, penelitian ini tidak seajalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Annisa Hakim (2020), Diantia dan Afandi (2024) yang menyatakan bahwa inventory 
intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor Basic Materials 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  
Bedasarkan hasil uji t, intensitas aset tetap memiliki pengaruh secara parsial terhadap penghindaran 
pajak. Hasil uji t menunjukan nilai signifikan intensitas aset tetap sebesar 0,001. Nilai signifikan tersebut 
kurang dari 0,05 atau (0,001 < 0,05) dimana nilai t hitung > t tabel atau (3,521 > 1,98137). Hal ini sesuai 
dengan teori yang menyatakan bahwa Semakin besar kepemilikan aset tetap yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan, semakin besar pula potensi perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini 
disebabkan oleh fleksibilitas dalam pengelolaan biaya penyusutan dan alokasi investasi terhadap aset 
tetap, yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar. Selain itu, perusahaan 
dengan aset tetap yang lebih besar sering kali memiliki kapasitas yang lebih luas dalam menyusun strategi 
keuangan yang memungkinkan optimalisasi manfaat pajak, termasuk melalui skema depresiasi dan 
pengaturan laba akuntansi. Dengan demikian, kepemilikan aset tetap menjadi salah satu faktor yang 
dapat memengaruhi tingkat kewajiban pajak perusahaan, terutama dalam konteks efisiensi perpajakan 
yang dilakukan secara legal maupun melalui strategi agresif penghindaran pajak. 

Dalam akuntansi, intensitas aset tetap merujuk pada seberapa besar perusahaan 
menginvestasikan dananya dalam aset berwujud jangka panjang seperti mesin, gedung, atau peralatan. 
Aset-aset ini mengalami penyusutan secara bertahap sesuai umur manfaatnya, dan nilai penyusutan 
tersebut diakui sebagai beban dalam laporan laba rugi. Dari sisi perpajakan, beban penyusutan 
merupakan komponen biaya yang dapat mengurangi laba kena pajak secara sah. Oleh karena itu, 
perusahaan dengan tingkat intensitas aset tetap yang tinggi berpotensi memiliki beban penyusutan yang 
besar, yang pada akhirnya dapat menurunkan jumlah pajak yang harus dibayarkan. Kondisi ini menjadikan 
intensitas aset tetap sebagai salah satu faktor yang mendukung efisiensi pajak. Beban penyusutan dapat 
berfungsi sebagai bentuk penghematan pajak (tax shield) yang diperoleh secara legal, sehingga 
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perusahaan tidak perlu menggunakan strategi penghindaran pajak yang bersifat agresif. Dengan 
demikian, semakin besar porsi aset tetap dalam total aset perusahaan, semakin besar pula peluang untuk 
mengurangi beban pajak melalui mekanisme yang diizinkan secara akuntansi dan perpajakan. Maka, 
intensitas aset tetap tidak hanya mencerminkan struktur investasi jangka panjang, tetapi juga menjadi 
alat yang efektif dalam perencanaan pajak yang sah. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Charolina dan Muhammad (2022), 
Azwah dan Fitrijanti (2024), Espi dan Muhid (2019) yang menyatakan bahwa intensitas aset tetap 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Namun, hasil penelitianini berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fransiska dan Akhmad (2021), Wulandari dan Dirman (2025) yang menyatakan bahwa 
intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Pengaruh Leverage, Inventory Intensity Dan Intensitas Aset Tetap Terhadap Penghindaran Pajak Pada 
Perusahaan Sektor Basic Materials Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  

Bedasarkan hasil uji f, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi uji F sebesar 0,001 lebih kecil dari 
0,05 dan nilai F-statistik sebesar 5,752 lebih besar dari F-tabel sebesar  2,69. Artinya variabel leverage 
(X1), Inventory intensity (X2) dan intensitas aset tetap  (X3) berpengaruh secara simultan terhadap 
penghindaran pajak (Y). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel leverage, inventory intensity, dan intensitas aset 
tetap secara simultan berkontribusi dalam mempengaruhi tingkat penghindaran pajak perusahaan. 
Investor memandang informasi yang disajikan dalam laporan keuangan sebagai faktor penting dalam 
pengambilan keputusan investasi dan strategi keuangan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan dapat 
memanfaatkan struktur keuangan dan alokasi aset untuk mengoptimalkan kewajiban pajak mereka. 
Leverage, sebagai ukuran tingkat utang terhadap ekuitas, berperan dalam menentukan beban bunga yang 
dapat dikurangkan dari laba sebelum pajak. Sementara itu, inventory intensity mencerminkan sejauh 
mana perusahaan mengalokasikan sumber daya terhadap persediaan, yang dapat memengaruhi 
pengelolaan pajak melalui strategi akuntansi tertentu. Intensitas aset tetap, di sisi lain, berhubungan 
dengan skema depresiasi yang digunakan untuk mengurangi laba kena pajak. Dengan demikian, ketiga 
variabel ini secara bersama-sama memiliki implikasi terhadap kebijakan perpajakan perusahaan, yang 
pada akhirnya dapat memengaruhi strategi bisnis dan keputusan investasi yang diambil oleh para 
pemangku kepentingan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu leverage, inventory intensity, dan 
intensitas aset tetap, memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan 
sektor basic materials yang terdaftar di BEI. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam sektor 
tersebut memanfaatkan celah dalam regulasi perpajakan di Indonesia untuk mengoptimalkan kewajiban 
pajaknya. Tingkat penghindaran pajak yang terjadi selama periode 2019-2023 mencerminkan bagaimana 
variabel independen berkontribusi terhadap strategi perpajakan perusahaan. Berdasarkan data yang 
ditampilkan dalam tabel 4.15, nilai Adjusted R Square sebesar 0,110 mengindikasikan bahwa pengaruh 
leverage, inventory intensity, dan intensitas aset tetap terhadap penghindaran pajak mencapai 11%, 
sedangkan 89% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih ada faktor eksternal yang berkontribusi terhadap tingkat penghindaran pajak 
perusahaan, seperti kebijakan pemerintah, tingkat suku bunga, regulasi perpajakan yang berubah, serta 
strategi manajemen keuangan yang diterapkan oleh perusahaan. 
KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh leverage, Inventory intensity dan 
intensitas aset tetap terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut; (1) Leverage dalam penelitian ini dengan proksi DER berpengaruh terhadap 
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penghindaran pajak pajak pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2019-2023. Hal ini ditunjukan dari hasil nilai signifikan leverage sebesar 0,010. Nilai signifikan 
tersebut kurang dari 0,05 atau (0,010 < 0,05) dimana nilai t hitung > t tabel atau (2,627 > 1,98137). Maka 
dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Bedasarkan hasil 
pengujian di atas maka H1 diterima; (2) Inventory intensity dalam penelitian ini dengan proksi INV.INT 
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak pajak pada perusahaan sektor basic materials yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. nilai signifikan Inventory intensity sebesar 0,118. Nilai 
signifikan tersebut lebih dari 0,05 atau (0,118 > 0,05) dimana nilai t hitung < dari t tabel atau (-1,574 < 
1,98137). Maka disimpulkan bahwa Inventory intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Bedasarkan hasil pengujian diatas maka H2 ditolak; (3) Intensitas aset tetap dalam penelitian ini dengan 
proksi Int. Aset Tetap berpengaruh terhadap penghindaran pajak pajak pada perusahaan sektor basic 
materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. nilai signifikan intensitas aset tetap 
sebesar 0,001. Nilai signifikan tersebut kurang dari 0,05 atau (0,001 < 0,05) dimana nilai t hitung > t tabel 
atau (3,521 > 1,98137). Maka dapat disimpulkan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. Bedasarkan hasil pengujian di atas maka H3 diterima; (4) Leverage, Inventory 
intensity dan intensitas aset tetap secara simultan berpengaruh terhadap penghindaran pajak pajak pada 
perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Hal ini 
ditunjukan dari hasil bahwa nilai signifikansi uji F sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 dan nilai F-statistik 
sebesar 5,752 lebih besar dari F-tabel sebesar  2,69. Artinya variabel leverage (X1), Inventory intensity (X2) 
dan intensitas aset tetap  (X3) berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak (Y). 
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